Luaran dan Capaian Tridharma Perguruan Tinggi Indikator Kinerja Utama

	Rata-rata IPK lulusan Program Studi Teknik Elektro Universitas PGRI Palembang selama tiga tahun terakhir mencapai 3,50, yang mencerminkan keberhasilan dalam memenuhi Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL). Kurikulum berbasis KKNI dirancang untuk mencakup seluruh kompetensi inti, meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Pendekatan ini memastikan bahwa mahasiswa mendapatkan pembelajaran yang lengkap, mulai dari teori, praktikum, hingga pengalaman langsung melalui program Kerja Praktek. Mata kuliah yang disusun saling melengkapi, mendukung keserbacakupan kompetensi yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja dan pengembangan keilmuan di bidang teknik elektro. Desain kurikulum menekankan pada kedalaman CPL melalui mata kuliah berbasis kompetensi, praktikum intensif, dan evaluasi pembelajaran berkelanjutan. Mahasiswa Teknik Elektro juga mencatat berbagai prestasi akademik dan non-akademik yang signifikan, seperti Juara 3 DAC UNILA (2022), Juara 2 Autocad Competition (2022), hingga penghargaan di bidang olahraga dan seni. Karya ilmiah yang dihasilkan mahasiswa bersama dosen tetap program studi (DTPS) mencerminkan produktivitas yang baik, meskipun peningkatan di bidang akademik tetap menjadi perhatian. Mahasiswa memperoleh pemahaman yang mendalam dan aplikatif, yang sejalan dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan industri. Penekanan pada penelitian dan pengabdian kepada masyarakat berbasis Roadmap (misalnya, Sistem Tenaga Listrik, Sistem Kendali, dan Energi Terbarukan) memastikan mahasiswa memiliki kemampuan analitis dan keterampilan teknis mendalam yang dapat diimplementasikan dalam konteks profesional. 
Kebermanfaatan CPL tercermin dari daya saing lulusan di dunia kerja. Sebanyak 34,78% lulusan mendapatkan pekerjaan pertama dalam waktu kurang dari 6 bulan, sementara 36,96% lainnya dalam waktu hingga 6 bulan atau lebih. Lulusan telah berhasil menembus berbagai sektor, termasuk industri, PNS, BUMN, dan wirausaha, dengan persentase kesesuaian bidang kerja pada tingkat tinggi mencapai 36,96%. Kompetensi lulusan dinilai sangat baik oleh industri, dengan keunggulan khusus dalam etika (82%), keahlian bidang ilmu (85%), penggunaan teknologi informasi (80%), dan kerja sama tim (80%).

b)	Keluaran Dharma Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 
Bagian ini menjelaskan keluaran dharma penelitian dan PkM disajikan yang terdiri dari:               (1)  Publikasi ilmiah yang dihasilkan mahasiswa secara mandiri atau bersama DTPS;            (2) Pagelaran/pameran/presentasi/publikasi ilmiah yang dihasilkan mahasiswa secara mandiri atau bersama DTPS; (3) Karya ilmiah mahasiswa, yang dihasilkan secara mandiri atau bersama DTPS, yang disitasi; (4) Produk/jasa mahasiswa, yang dihasilkan secara mandiri atau bersama  DTPS, yang diadopsi masyarakat/industri; (5) Luaran penelitian/PkM lainnya yang dihasilkan mahasiswa, baik secara mandiri atau bersama DTPS
Dalam tiga tahun terakhir, Program Studi telah menghasilkan 42 publikasi ilmiah mahasiswa bersama DTPS, dengan rincian 12 judul di TS-2 (1 jurnal nasional tidak terakreditasi, 11 jurnal nasional terakreditasi), 7 judul di TS-1 (semua jurnal nasional terakreditasi), dan 23 judul di TS (6 jurnal nasional tidak terakreditasi, 15 jurnal nasional terakreditasi, 1 jurnal internasional, dan 1 media massa wilayah). Tren ini menunjukkan peningkatan keterlibatan mahasiswa dalam menghasilkan karya ilmiah berkualitas, mencerminkan penguasaan aspek CPL yang relevan.Karya ilmiah mahasiswa yang disitasi juga menunjukkan kontribusi signifikan, dengan total 21 judul disitasi sebanyak 148 kali (9 judul di TS-2, 6 judul di TS-1, dan 6 judul di TS). Hal ini mencerminkan kedalaman penelitian dan penerimaan karya mahasiswa di komunitas ilmiah. Proses ini didukung melalui pembimbingan intensif oleh DTPS dan integrasi penelitian dalam mata kuliah.
Dalam aspek luaran penelitian, terdapat 7 HKI yang dihasilkan bersama mahasiswa, mencakup inovasi teknologi seperti sistem penggerak panel surya, inverter, pengendali tegangan baterai, hingga evaluasi sistem penerangan jalan. Luaran ini tidak hanya menunjukkan penguasaan teori dan praktik tetapi juga kebermanfaatan langsung bagi masyarakat, seperti pada proyek penerangan jalan di Desa Kenten Laut.




